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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk megetahui seberapa besar welfare loss yang 
harus ditanggung oleh konsumen akibat kenaikan tarif dasar listrik di Indonesia. 
Permasalahan utama terletak pada kenaikan tarif dasar listrik yang terus menerus 
akibat naiknya harga minyak dunia. Akibatnya tingkat kepuasan konsumen menjadi 
semakin berkurang. Konsumen yang dimaksudkan disini adalah konsumen golongan 
rumah tangga dan golongan industri. Penelitian ini menggunakan pendekatan welfare 
cost dengan integrasi compensating variation pada fungsi Cobb-Douglass. 
 Berdasarkan hasil perhitungan welfare cost yang telah dilakukan dengan 
melihat kenaikkan tarif dasar listrik di Indonesia, menunjukkan bahwa  welfare loss 
konsumen mengalami kenaikan dan penurunan secara fluktuatif. Untuk golongan 
rumah tangga welfare loss mengalami penurunan. Welfare loss mencapai nilai 
tertinggi sebesar Rp. 89,3 juta per kWh pada periode 2002-2003 pada tingkat 
overprice 75%. Namun setelah terjadi kenaikan tarif kembali pada periode 2004-
2005, tidak lagi menunjukkan welfare loss melainkan welfare gain sebesar Rp. 
13.320 per kWh pada tingkat overprice 75%. Untuk golongan industri menunjukkan 
peningkatan welfare loss. Pada periode 2003-2004, welfare gain mencapai nilai 
tertinggi yaitu sebesar Rp. 20.236 per kWh pada tingkat overprice 75%. Namun 
setelah terjadi kenaikan tarif kembali pada periode 2004-2005, tidak lagi 
menunjukkan welfare gain melainkan welfare loss sebesar Rp. 16 per kWh pada 
tingkat Overprice 75%. 
 
 
Kata kunci: Kenaikan Tarif Dasar Listrik, Compensating Variation, dan Welfare Loss 
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ABSTRACT 
 

This research is intended to find out customer’s welfare loss due to the raise 
on electricity tariff rate in Indonesia. The main problem resides in the increasing of 
electricity tariff rate which effect of increase of oil price. Finally, it’s reducing the 
customer’s satisfactory rate. The customer refers to household and industrial. This 
research applies welfare cost approach integrated with compensating variation on 
Cobb-Douglas Function. 

The result of welfare cost calculation, by considering of the increment of 
electricity base tariff in Indonesia, shows that the increasing of customer’s welfare 
loss had up and down continuously. Welfare loss decrease for household customer. It 
shown on highest level of welfare loss reached 89.3 million rupiahs per kWh during 
period 2002-2003 on overprice level 75%. But in the period 2004-2005 the tariff rate 
increase again, it not shown welfare loss anymore but welfare gain 13.320 rupiahs per 
kWh on overprice level 75%. Industrial customer shows the increment of welfare 
loss. During the period 2003-2004, it shown on highest level of welfare gain reached 
20.236 rupiahs per kWh on overprice level 75%. But in during the period 2004-2005 
it not shown welfare gain anymore but welfare loss 16 rupiahs per kWh on overprice 
level 75%. 
 
 
Keywords: increment of electricity tariff rate, Compensating Variation, and Welfare 

Loss 
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AC  = Average Cost 

APC  = Average Propensity to Consume 

APS  = Average Propensity to Saving 

ASEAN = Association of South East Asian Nations 

BBM  = Bahan Bakar Minyak 

BPP  = Biaya Pokok Penyediaan 

BUMN = Badan Usaha Milik Negara 

CS  = Consumer Surplus 

CV  = Compensating Variation 

kWh  = Kilo Watt Hour 

MC  = Marginal Cost 

MPC  = Marginal Propensity to Consume 

MR  = Marginal Revenue 

OLS  = Ordinary Least Square 

PLN  = Perusahaan Listrik Negara 

SFE  = Supply Function Equilibrium 

TWh  = Terra Watt Hour 

VA  = Volt Ampere 

WL  = Welfare Loss 

WTP  = Willingness to Pay 

 


